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B BURSA CPO

Genjot Transaksi, Bappebti Sesuaikan Kontrak CPO

JAKARTA. PT Bursa Komoditi
dan Derivatif Indonesia
(BEKDI) atawa Indonesia Com-
modity & Derivatives Ex-
change (ICDX) kembali mem-
buka perdagangan kontrak
berjangka CPO berdenomina-
si rupiah (CPOTR) pada 27
Oktober 2023,

Pembukaan itu setelah seki-
tar tiga hari disuspensi. Pen-
cabutan suspensi setelah
ICDX menyesuaikan beberapa
spesifikasi kontrak berjangka
perdagangan CPOTR.

VP Bursa CPO ICDX, Yoh-
anes F. Silaen mengatakan,
spesifikasi yang disesuaikan
meliputi jumlah lot, sesi per-
dagangan, dan penyelesaian.
Jumlah 1 lot diubah dari 10
ton menjadi hanya 5 ton. Ke-
mudian, jam perdagangan di-
ubah dari satu sesi yang ber-
langsung selama 09.30- 17:00
menjadi dua sesi. Pada 09:30-
17:00 dan 20-00-22-00 "T.aln

secara tunai," kata Yohanes,
Rabu (1/11).

Sejak diluncurkan pada 13
Oktober 2023 anggota bursa
CPO sebanyak 20 anggota,
terdiri dari peserta pembeli
dan penjual. Terkait volume,
hingga saat ini volume trans-
aksi mencapai 175 metrik ton.
"Terkait anggota bursa CPO,
kami proyeksikan akan men-

capai 30 anggota hingga akhir

tahun 2023, gabungan dari
peserta penjual dan pembeli,”
ucap Yohanes.

Kepala Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Ko-
moditi (Bappebti) periode
2022-2023, Didid Noordiatmo-
ko mengungkapkan, sejauh
ini, pencapaian transaksi ter-
sebut masih di bawah ekspek-
tasi Bappebti. Oleh sebab itu,
Bappebti terus melakukan in-
tervensi berupa perbaikan
Peraturan Tata Tertib (PTT)

untuk menciptakan bursa
CPO yang kredibel. Perbaikan
Jjuga untuk menarik perusaha-
an besar ikut bertransaksi
melalui bursa CPO.

Mengacu pada produksi
CPO Indonesia tahun 2022
yang mencapai 48 juta ton,
Jjumlah yang diperdagangkan
di dalam negeri sebesar 24
juta ton. "Agar bisa menjadi-
kan bursa CPO sebagai refe-
rensi harga, setidaknya jumlah
transaksi di bursa CPO 10%-
20% dari total perdagangan
dalam negeri, baik transaksi
fisik maupun derivatif," ung-
kap Didid, Rabu (1/11).

Kepala Biro Pembinaan dan
Pengembangan Pasar Bap-
pebti, Tirta Karma Senjaya
menambahkan, penyesuaian
spesifikasi kontrak berjangka
CPOTR agar semakin banyak
transaksi dan memudahkan
membentuk referensi harga.

Dengan begitu, harga patokan
ekspor (HPE) diharapkan bisa
bersumber dari ICDX saja, ti-
dak perlu memasukkan bobot

dari bursa Rotterdam dan Ma-
laysia.

Mur Qolbi
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